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ABSTRAK

Kasus DBD sejak ditemukannya pada tahun 1968 terus mengalami peningkatan dan menyebar ke seluruh
Indonesia. Vektor penyakit DBD yaitu nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus masih banyak dijumpai di
wilayah Indonesia. Pengendalian larva Aedes aegypti, selain dilakukan secara kimiawi, juga dapat dilakukan
secara nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas kematian larva nyamuk Aedes aegypty
dengan menggunakan jenis larvasida Temephos, ekstrak daun tembakau, dan dan ekstrak daun jeruk purut dan untuk
mengetahui perbandingan efektivitas kematian larva nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan berbagai jenis
larvasida Temephos, ekstrak daun tembakau, dan ekstrak daun jeruk purut.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen, yaitu suatu penelitian dengan melakukan kegiatan
percobaan, yang bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari adanya
perlakukan tertentu, dengan rancangan peneliitian Posttest only control group Design.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Temephos, ekstrak daun tembakau, dan ekstrak daun jeruk purut,
dapat menjadi larvasida untuk membunuh larva Aedes aegypti. Temephos membutuhkan waktu 7 jam untuk
membunuh semua larva dengan perbandingan dosis 70ml/25 ekor jentik Aedes aegypti. Ekstrak daun tembakau
membutuhkan waktu 12 jam untuk membunuh semua larva dengan perbandingan dosis 70ml/25 ekor jentik
Aedes aegypti. Sedangkan, ekstrak daun jeruk purut membutuhkan waktu 12 jam untuk membunuh semua larva
dengan perbandingan dosis 70ml/ 25 ekor jentik Aedes aegypti. Temephos adalah yang paling bagus sebagai
larvasida.

Kata Kunci: Larvasida, Aedes Aegypti, Temephos, Ekstrak Daun Tembakau, Ekstrak Daun Jeruk Purut

EFFECTIVENESS TEST OF THE DEATH OF AEDES AEGYPTI LARVA USING
VARIOUS TYPE OF LARVACIDES

ABSTRACT

The case of DHF since its discovery in 1968 has continued to increase and spread throughout Indonesia.
The vector of dengue disease, namely Aedes aegypti and Aides albopictus mosquitoes is still commonly found in
Indonesia. Control of Aedes aegypti larvae, in addition to being carried out chemically, can also be done
vegetable-based. This study aims to determine the effectiveness of the death of Aedes aegypty mosquito larvae
using Temephos larvicides, tobacco leaf extract, and kaffir lime leaf extract and then to compare the
effectiveness of the death of Aedes aegypti mosquito larvae using Temephos, tobacco leaf extract, and extract of
kaffir lime leaves.

This type of research is an experiment, which is a study by conducting experimental activities, which aims
to determine the symptoms or effects that arise as a result of certain treatments, with the design of the Posttest
only control group Design.

The results showed that Temephos, tobacco leaf extract, and kaffir lime leaf extract, could be larvacidal
to kill Aedes aegypti larvae. Temephos takes 7 hours to kill all larvae with a doses ratio of 70 ml / 25 Aedes
aegypti larvaes. Tobacco leaf extract takes 12 hours to kill all larvae with a doses ratio of 70 ml / 25 Aedes
aegypti larvaes. Meanwhile, kaffir lime leaf extract takes 12 hours to kill all larvae with a doses ratio of 70ml /
25 Aedes aegypti larvaes. Temephoss is the the best and most effective as a larvacide.

Keywords: Larvacides, Aedes Aegypti, Temephos, Tobacco Leaf Extract, Kaffir lime Leaves Extract

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut Soegijanto (2006), sampai saat ini penyakit demam berdarah dengue (DBD) masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Hal ini didukung oleh data-data seperti: (1) sejak
ditemukannya kasus DBD pada tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta, angka kejadian penyakit DBD
terus meningkat dan menyebar ke seluruh daerah kabupaten di wilayah Republik Indonesia, (2) pada
pengamatan selama kurun waktu 20-25 tahun sejak awal ditemukan kasus DBD, angka kejadian luar


mailto:ronnytuasela89@gmail.com

biasa (KLB) penyakit DBD diestimasikan terjadi setiap 5 tahun dengan angka kematian tertinggi pada
tahun 1968 saat awal ditemukan kasus DBD dan angka kejadian penyakit DBD tertinggi pada tahun
1988, (3) angka kematian kasus DBD masih tinggi, terutama penderita DBD yang datang terlambat
dengan derajat 1V, (4) vektor penyakit DBD yaitu nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus masih
banyak dijumpai di wilayah Indonesia, dan (5) kemajuan teknologi.

Menurut Llyod yang dikutip oleh Supartha (2008), serangan penyakit DBD berimplikasi luas
terhadap kerugian moral dan material berupa biaya rumah sakit dan pengobatan pasien, kehilangan
produktivitas kerja bagi penderita, kehilangan wisatawan akibat pemberitaan buruk terhadap daerah
kejadian dan yang paling fatal adalah kehilangan nyawa (Supartha, 2008).

Di Yogyakarta terjadi wabah demam berdarah pertama di Bantul pada tahun 1976, dari semua
penderita DBD yang meninggal telah berhasil di isolasi virus Dengue tipe 3. Virus Dengue tipe 3
merupakan serotipe yang terbanyak berhasil diisolasi (48,6%) disusul berturut-turut oleh virus dengue
tipe 2 (28,6%) kemudian virus dengue tipe 1 (20%) dan virus tipe 4 (2,9%) (Hadinegoro, 2002:6).

Penyakit DBD sangat dipengaruhi lingkungan dan perilaku manusia karena penyebab penyakit
ini adalah virus yang dapat menyebar melalui vektor yaitu nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk ini
mempunyai perilaku hidup di tempat air jernih yang akan berkembangbiak dalam waktu 7 — 10 hari.
Cara efektif untuk pencegahan penyakit DBD adalah dengan membasmi larva Aedes aegypti melalui
gerakan PSN (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2003).

Secara universal belum ditemukan adanya vaksin sebagai alat pencegahan penyakit DBD
(Kemenkes, 2013), sehingga perlu dilakukan pengendalian populasi vektor DBD, yaitu nyamuk Aedes
aegepti. Pengendalian populasi vektor nyamuk pada tahap larva lebih mudah dilakukan dibandingkan
tahap lain dari fase hidup nyamuk.

Pemberantasan larva Aegypti telah dilakukan denagan berbagai cara dan pengendalian yang
paling banyak dilakukan adalah pengendalian secara kimiawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Aedes aegypti resisten terhadap penggunaan temephos (Susanto, 2010).

Selama pengendalian secara kimiawi, dapat juga menggunakan pengendalian secara nabati atau
alami. Variasi larvasida seperti penggunaan larvasida nabati dapat juga berfungsi sebagai pencegahan
timbulnnya resistensi pada organisme sasaran (Purnama, 2012)

Senyawa yang berpontensi sebagai larvasida antara lain golongan sianisa, saponin, tanin,
flavonoid, minyak astiri, nikotin, dan streoid. Tanaman tembakau mengandung alkaloid, flavonoid,
minyak astiri, dan nikotin, sehingga tanaman tembakau dapat berpontesi sebagai larvasida (Zaidi et al
2004). Selain itu jenis larvasida alami/nabati yang dapat digunakan untuk mengendalikan larva Aedes
Aegypti adalah daun jeruk purut. Jeruk purut merupakan salah satu spesies dari famili Rutaceae.
Komponen minyak astiri dari minyak tersebut memiliki potensi sebagai insektisida alternatif. Daun
jeruk purut memiliki kandungan minyak astiri, tannin, dan triterpenoid yang merupakan senyawa
bioaktif larvasida (Dalimartha, 2000).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui
perbandingan efektivitas kematian larva nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan berbagai jenis
larvasida.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Bagaimana tingkat efektivtas kematian larva nyamuk Aedes aegypty dengan menggunakan jenis
larvasida Temephos, ekstrak daun tembakau, dan dan ekstrak daun jeruk purut?
(2) Bagaimana perbandingan efektivitas kematian larva nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan
berbagai jenis larvasida Temephos, ekstrak daun tembakau, dan ekstrak daun jeruk purut?

Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

(1) Jenis bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Temephos, daun tembakau yang telah
diekstrak, dan daun jeruk purut.

(2) Dosis ekstrak Temephos, ekstrak daun tembakau, dan ekstrak daun jeruk purut adalah Oml, 10ml,
20ml, 30ml, 40ml, 50ml, 60ml, dan 70ml.

(3) Parameter yang diperiksa adalah efektivitas Temephos, daun tembakau, dan daun jeruk purut
sebagai larvasida Aedes aegeypti.
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Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
(1) Untuk mengetahui tingkat efektivitas kematian larva nyamuk Aedes aegypty dengan
menggunakan jenis larvasida Temephos, ekstrak daun tembakau, dan dan ekstrak daun jeruk
urut.
2 E)Jntuk mengetahui perbandingan efektivitas kematian larva nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan
berbagai jenis larvasida Temephos, ekstrak daun tembakau, dan ekstrak daun jeruk purut.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen, yaitu suatu penelitian dengan melakukan
kegiatan percobaan, yang bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat
dari adanya perlakukan tertentu, dengan rancangan peneliitian Posttest only control group Design
(Notoadmaodjo, 2012).

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun tembakau, ekstrak daun jeruk
purut, dan Temephos dengan takaran Oml, 10 ml, 20ml, 30ml, 40ml, 50ml, 60ml, dan 70ml. Larva uji
yang digunakan adalah larva Aedes Aegypti hasil kolonisasi dari jentik instar Il atau yang berumur 7
hari yang diperoleh dari pembelian jentik di pasar satwa. Jumlah larva yang digunakan adalah sekitar
632 larva Aedes Aegypti dengan masing-masing 7 (tujuh) kali perlakuan dan tiap kolonisasi diisi 25
ekor nyamuk Aedes Aegypti. Pengamatan kematian larva Aedes Aegypti dilakukan setiap satu jam
selama 24 jam (Komisi Pestisida, 1995).

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, yaitu ekstrak daun
tembakau, ekstrak daun jeruk purut, dan Temephos dengan takaran Oml, 10ml, 20ml, 30ml, 40ml,
50ml, 60ml, dan 70ml.

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu larva
Aedes Aegypti yang mengalami kematian.

Teknik Pengumpulan Data

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil kegiatan penelitian, yaitu ekstrak daun
tembakau, ekstrak daun jeruk purut, dan Temephos sebanyak Oml, 10ml, 20ml, 30ml, 40ml, 50ml,
60ml, dan 70ml dan jumlah nyamuk mati pada masing-masing uji.
Data sekunder adalah data kasus DBD yang diperoleh dari instansi lain. Data sekunder ini diperoleh
dari berbagai sumber referensi yang berhubungan dengan penelitian tersebut.

Analisa Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus yang digunakan
untuk menghitung persentase kematian larva, yaitu:

Jumlah larva mati
— X 100%.
Jumlah larva uji

(Rumus perhitungan persentase kematian larva).

% Kematian=

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Efektivitas Larvasida Per Dosis

(1) Perbandingan Dosis 10ml

Berdasarkan hasil percobaan dapat diketahui bahwa pada dosis 10ml ekstrak daun tembakau

membutuhkan waktu 14 (empat belas) jam untuk membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan
perincian sebagai berikut: 1 ekor (4%) pada jam ketujuh, 2 ekor (8%) pada jam kedelapan, 3 ekor
(12%) pada masing-masing jam kesembilan dan jam kesepuluh, dan masing-masing 4 ekor (16%)
pada jam kesebelas, keduabelas, ketigabelas, dan keempatbelas.
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Ekstrak daun jeruk purut pada dosis 10ml membutuhkan waktu 16 (enambelas) jam untuk
membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor
(4%) pada jam ketujuh, kedelapan, dan kesembilan; 2 akor (8%) pada jam kesepuluh; masing-
masing 3 ekor (12%) pada jam kesebelas, keduabelas, ketigabelas, dan keempatbelas; dan
masing-masing 4 ekor (16%) pada jam kelimabelas dan keenambelas.

Temephos pada dosis 10ml membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh 25 ekor
larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: 1 ekor larva (4%) pada jam pertama; 2
ekor (8%) pada jam kedua; masing-masing 3 ekor (12%) pada jam ketiga dan keempat; 4 ekor
(16%) pada jam kelima; dan masing-masing 6 ekor (24%) pada jam keenam dan jam ketujuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dosis 10ml, Temephos menjadi
larvasida yang paling efektif karena hanya membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh
keseluruhan larva, kemudian diikuti oleh ekstrak daun tembakau dengan waktu 14 (empat belas)
jam, dan kemudian diikuti oleh ekstrak daun jeruk purut dengan waktu 16 jam.

Perbandingan pada Dosis 20ml

Berdasarkan hasil percobaan dapat diketahui bahwa pada dosis 20ml ekstrak daun tembakau
membutuhkan waktu 14 (empat belas) jam untuk membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan
perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor (4%) pada jam keenam dan ketujuh; 2 ekor (8%)
pada jam kedelapan; masing-masing 3 ekor (12%) pada masing-masing jam kesembilan dan jam
kesepuluh, dan masing-masing 4 ekor (16%) pada jam kesebelas, keduabelas, ketigabelas, dan
keempatbelas.

Ekstrak daun jeruk purut pada dosis 20ml membutuhkan waktu 15 (limabelas) jam untuk
membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor
(4%) pada jam ketujuh dan kedelapan; 2 akor (8%) pada jam kesembilan dan kesepuluh; masing-
masing 3 ekor (12%) pada jam kesebelas dan keduabelas; dan masing-masing 4 ekor (16 ekor)
pada jam ketigabelas dan keempatbelas; dan 5 ekor (20%) pada jam kelimabelas.

Temephos pada dosis 20ml membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh 25 ekor
larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 2 ekor larva (8%) pada
jam pertama dan kedua; masing-masing 3 ekor (12%) pada jam ketiga, keempat, dan kelima; 5
ekor (20%) pada jam keenam; 7 ekor (28%) pada ketujuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dosis 20ml, Temephos menjadi
larvasida yang paling efektif karena hanya membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh
keseluruhan larva, kemudian diikuti oleh ekstrak daun tembakau dengan waktu 14 (empat belas)
jam, dan kemudian diikuti oleh ekstrak daun jeruk purut selama 15 (limabelas) jam.

Perbandingan pada Dosis 30ml

Berdasarkan hasil percobaan dapat diketahui bahwa pada dosis 30ml, ekstrak daun tembakau
membutuhkan waktu 14 (empatbelas) jam untuk membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan
perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor (4%) pada jam keenam dan ketujuh; 2 ekor (8%)
pada jam kedelapan; masing-masing 3 ekor (12%) pada masing-masing jam kesembilan dan jam
kesepuluh, 4 ekor (16%) pada jam kesebelas, 3 ekor (12%) pada jam keduabelas, dan masing-
masing 4 ekor (16%) pada jam ketigabelas, dan keempatbelas.

Ekstrak daun jeruk purut pada dosis 30ml membutuhkan waktu 15 (limabelas) jam untuk
membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor
(4%) pada jam ketujuh dan kedelapan; masing-masing 2 akor (8%) pada jam kesembilan dan
kesepuluh; masing-masing 3 ekor (12%) pada jam kesebelas dan keduabelas; dan masing-masing
4 ekor (16 ekor) pada jam ketigabelas dan keempatbelas; dan 5 ekor (20%) pada jam kelimabelas.

Temephos pada dosis 30ml membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh 25 ekor
larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: 2 ekor larva (8%) pada jam pertama;
masing-masing 3 ekor (12%) pada jam kedua, ketiga, dan keempat, 4 ekor (16%) pada jam
kelima; masing 5 ekor (20%) pada jam keenam dan ketujuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dosis 30ml, Temephos menjadi
larvasida yang paling efektif karena hanya membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh
keseluruhan larva, kemudian diikuti oleh ekstrak daun tembakau dengan waktu 14 (empat belas)
jam, dan kemudian diikuti oleh ekstrak daun jeruk purut selama 15 (limabelas) jam.
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(4) Perbandingan pada Dosis 40ml

()

(6)

13

Berdasarkan hasil percobaan dapat diketahui bahwa pada dosis 40ml, ekstrak daun tembakau
membutuhkan waktu 13 (tigabelas) jam untuk membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan
perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor (4%) pada jam keenam dan ketujuh; 2 ekor (8%)
pada jam kedelapan; 3 ekor (12%) jam kesembilan; masing-masing 4 ekor (16%) pada jam
kesepuluh dan kesebelas, keduabelas; dan 6 ekor (24%) pada jam ketigabelas.

Ekstrak daun jeruk purut pada dosis 40ml membutuhkan waktu 14 (empatbelas) jam untuk
membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor
(4%) pada jam kelima, keenam, ketujuh dan kedelapan; masing-masing 2 akor (8%) pada jam
kesembilan dan kesepuluh; 3 ekor (12%) pada jam kesebelas; masing-masing 4 ekor (16%) pada
jam keduabelas dan ketigabelas; dan 6 ekor (24 ekor) pada keempatbelas.

Temephos pada dosis 40ml membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh 25 ekor
larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 3 ekor larva (12%) pada
jam pertama, kedua, ketiga, dan keempat; masing-masing 4 ekor (16%) pada jam kelima dan
keenam dan 7 ekor (28%) pada jam ketujuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dosis 40ml, Temephos menjadi
larvasida yang paling efektif karena hanya membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh
keseluruhan larva, kemudian diikuti oleh ekstrak daun tembakau dengan waktu 13 (tigabelas)
jam, dan kemudian diikuti oleh ekstrak daun jeruk purut selama 14 (empatbelas) jam.

Perbandingan pada Dosis 50ml

Berdasarkan hasil percobaan dapat diketahui bahwa pada dosis 50ml, ekstrak daun tembakau
membutuhkan waktu 13 (tigabelas) jam untuk membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan
perincian sebagai berikut: 1 ekor (4%) pada jam keenam; masing-masing 2 ekor (8%) pada jam
ketujuh dan kedelapan; masing-masing 3 ekor (12%) jam kesembilan dan kesepuluh; 4 ekor
(16%) pada jam kesebelas; 6 ekor (24%) pada jam keduabelas; dan 5 ekor (20%) pada jam
ketigabelas.

Ekstrak daun jeruk purut pada dosis 50ml membutuhkan waktu 14 (empatbelas) jam untuk
membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor
(4%) pada jam kelima, keenam, ketujuh dan kedelapan; 2 akor (8%) pada jam kesembilan;
masing-masing 3 ekor (12%) pada jam kesepuluh dan kesebelas; masing-masing 4 ekor (16%)
pada jam keduabelas dan ketigabelas; dan 5 ekor (20 ekor) pada keempatbelas.

Temephos pada dosis 50ml membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh 25 ekor
larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: 3 ekor larva (12%) pada jam pertama;
masing-masing 4 ekor (16%) pada jam kedua dan ketiga; masing-masing 3 ekor (12%) pada jam
keempat dan kelima; dan 4 ekor (16%) pada jam keenam dan ketujuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dosis 50ml, Temephos menjadi
larvasida yang paling efektif karena hanya membutuhkan waktu 7 (tujuh) jam untuk membunuh
keseluruhan larva, kemudian diikuti oleh ekstrak daun tembakau dengan waktu 13 (tigabelas)
jam, dan kemudian diikuti oleh ekstrak daun jeruk purut selama 14 (empatbelas) jam.

Perbandingan pada Dosis 60ml

Berdasarkan hasil percobaan dapat diketahui bahwa pada dosis 60ml, ekstrak daun tembakau
membutuhkan waktu 13 (tigabelas) jam untuk membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan
perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor (4%) pada jam keenam dan ketujuh; masing-
masing 3 ekor (12%) pada jam kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh, dan kesebelas; 4 ekor
(16%) jam keduabelas; dan 7 ekor (28%) pada jam ketigabelas.

Ekstrak daun jeruk purut pada dosis 60ml membutuhkan waktu 13 (tigabelas) jam untuk
membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor
(4%) pada jam kelima, keenam, ketujuh dan kedelapan; 2 akor (8%) pada jam kesembilan; 3 ekor
(12%) pada jam kesepuluh; 4 ekor (16%) pada jam kesebelas; dan masing-masing 6 ekor (24%)
pada jam keduabelas dan ketigabelas.

Temephos pada dosis 60ml membutuhkan waktu 6 (enam) jam untuk membunuh 25 ekor
larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: 4 ekor larva (16%) pada jam pertama;
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masing-masing 3 ekor (12%) pada jam kedua dan ketiga; 4 ekor (16%) pada jam keempat; 5 ekor
(20%) pada kelima; dan 6 ekor (24%) pada jam ketujuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dosis 60ml, Temephos menjadi
larvasida yang paling efektif karena hanya membutuhkan waktu 6 (enam) jam untuk membunuh
keseluruhan larva, kemudian diikuti oleh ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun jeruk purut
dengan masing waktu 13 (tigabelas) jam.

Perbandingan pada Dosis 70ml

Berdasarkan hasil percobaan dapat diketahui bahwa pada dosis 70ml, ekstrak daun tembakau
membutuhkan waktu 12 (duabelas) jam untuk membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan
perincian sebagai berikut: masing-masing 2 ekor (8%) pada jam keenam dan ketujuh; masing-
masing 3 ekor (12%) pada jam kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh; 4 ekor (16%) jam
kesebelas; dan 8 ekor (32%) pada jam keduabelas.

Ekstrak daun jeruk purut pada dosis 70ml membutuhkan waktu 12 (duabelas) jam untuk
membunuh 25 ekor larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 1 ekor
(4%) pada jam kelima dan keenam; 2 akor (8%) pada jam ketujuh; masing-masing 3 ekor (12%)
pada jam kedepalan dan kesembilan; 4 ekor (16%) pada jam kesepuluh; 5 ekor (24%) pada jam
kesebelas; dan 6 ekor pada jam keduabelas.

Temephos pada dosis 70ml membutuhkan waktu 5 (lima) jam untuk membunuh 25 ekor
larva Aedes aegypti, dengan perincian sebagai berikut: masing-masing 4 ekor larva (16%) pada
jam pertama, kedua, ketiga; 6 ekor (24%) pada jam keempat; dan 5 ekor (20%) pada ketujuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dosis 70ml, Temephos menjadi
larvasida yang paling efektif karena hanya membutuhkan waktu lima (lima) jam untuk
membunuh keseluruhan larva, kemudian diikuti oleh ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun
jeruk purut dengan masing waktu 12 (tigabelas) jam.

Perbandingan Efektivitas Larvasida Membunuh 100 % Larva Berdasarkan Dosis

Perbandingan efektivitas membunuh 100 % Larva Aedes aegypti Dari Temephos, Ekstrak Daun

Tembakau, dan Ekstrak Daun Jeruk Purut berdasarkan dosis, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Perbandingan Efektivitas Membunuh 100 % Larva Aedes Aegypti dari Temephos, Ekstrak
Daun Tembakau, dan Ekstrak Daun Jeruk Purut

Waktu yang
dibutuhkan Skala
Dosis Larvasida membunuh 100% L.
Larva Aedes Keefektivitasan
aegypti
Ekstrak Daun Tembakau 14 Jam 2
10ml Ekstrak Daun Jeruk Purut 16 Jam 3
Temephos 7 Jam 1
Ekstrak Daun Tembakau 14 Jam 2
20ml Ekstrak Daun Jeruk Purut 15 Jam 3
Temephos 7 Jam 1
Ekstrak Daun Tembakau 14 Jam 2
30ml Ekstrak Daun Jeruk Purut 15 Jam 3
Temephos 7 Jam 1
Ekstrak Daun Tembakau 13 Jam 2
40ml Ekstrak Daun Jeruk Purut 14 Jam 3
Temephos 7 Jam 1
Ekstrak Daun Tembakau 13 Jam 2
50ml Ekstrak Daun Jeruk Purut 14 Jam 3
Temephos 7 Jam 1
Ekstrak Daun Tembakau 13 Jam 2
60ml Ekstrak Daun Jeruk Purut 13 Jam 2
Temephos 7 Jam 1
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Ekstrak Daun Tembakau 12 Jam 2
70ml Ekstrak Daun Jeruk Purut 12 Jam 2
Temephos 7 Jam 1

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Temephos merupakan larvasida yang
paling efektif untuk membunuh larva Aedes aegypti. Dosis yang paling efektif berdasarkan daya
bunuh larva adalah 70ml. Sedangkan larvasida ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun jeruk purut
juga efektif untuk membunuh larva Aedes aegypti. Dosis yang tepat dan yang paling efektif bagi
ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun jeruk purut berdasarkan daya bunuh dan kecepatan waktu
adalah 70 ml. Dengan dosis yang sama, yaitu 70 ml, pada penelitian ini, Temephos hanya
membutuhkan waktu 7 jam, sedangkan ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun jeruk purut
membutuhkan waktu 12 jam.

Pembahasan

Temephos, ekstrak daun tembakau, dan ekstrak daun jeruk purut, dapat menjadi larvasida untuk
membubuh nyamuk Aedes aegypti. Ketiganya hanya dibedakan oleh waktu dalam hal efektivitas.
Ekstrak daun tembakau dapat menjadi larvasida. Hal ini sejalan dengan Zaidi, et al (2004) yang
mengatakan bahwa tanaman tembakau mengandung alkaloid, flavonoid, minyak astiri, dan nikotin,
sehingga tanaman tembakau dapat berpontesi sebagai larvasida. Ekstrak daun jeruk purut dapat
menjadi larvasida. Hal ini sejalan dengan Dalimartha (2000) yang mengatakan bahwa daun jeruk purut
memiliki kandungan minyak astiri, tannin, dan triterpenoid yang merupakan senyawa bioaktif
larvasida. Temephos sudah lama digunakan di Indonesia sebagai larvasida. Abate (temephos)
merupakan salah satu golongan dari pestisida yang digunakan untuk membunuh serangga pada
stadium larva. Abate (temephos) yang digunakan biasanya berbentuk butiran pasir (sand granules)
yang kemudian ditaburkan di tempat penampungan air dengan dosis 1 ppm atau 1 gram untuk 10 liter
air.

Pengendalian yang dilakukan adalah dengan membunuh larva dari vektor untuk memutus rantai
penularannya dengan menggunakan abate (temephos). Abate berbentuk bubuk kristal padat dan segera
larut saat dimasukkan ke dalam air. Di dalam air, abate akan bertahan beberapa hari kemudian
mengalami degradasi. Dari segi kesehatan, abate dianggap tidak beracun terhadap manusia kecuali
dalam dosis yang sangat besar.

Penggunaan abate (temephos) di Indonesia sudah sejak tahun 1976. Empat tahun kemudian
yakni tahun 1980, abate (temephos) ditetapkan sebagai bagian dari program pemberantasan massal
Aedes aegypti di Indonesia. Bisa dikatakan abate (temephos) sudah digunakan lebih dari 30 tahun
(Felix, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
Temephos, ekstrak daun tembakau, dan ekstrak daun jeruk purut, dapat menjadi larvasida untuk
membunuh larva Aedes aegypti. Temephos membutuhkan waktu 7 jam untuk membunuh semua larva
dengan perbandingan dosis 70ml/25 ekor jentik Aedes aegypti.

Ekstrak daun tembakau membutuhkan waktu 12 jam untuk membunuh semua larva dengan
perbandingan dosis 70ml/25 ekor jentik Aedes aegypti. Sedangkan, ekstrak daun jeruk purut
membutuhkan waktu 12 jam untuk membunuh semua larva dengan perbandingan dosis 70ml/ Aedes

aegypti.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan tema yang sama disarankan untuk
memperbesar dosis untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih bervariatif lagi. Bagi pemerintah,
ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun jeruk purut dapat menjadi larvasida alternatif untuk
membunuh larva Aedes aegypti.
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